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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Setelah dilakukan pengujian dari hasil perancangan sistem 

pengendalian kebakaran otomatis menggunakan arduino, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengujian alat perancangan sistem pengendalian kebakaran 

otomatis untuk menggunakan arduino yang dilakukan dengan 4 kali 

pengujian pada jarak yang berbeda ( 7 cm, 15 cm,20 cm, dan 25 cm) 

terhadap sensor api, hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor berhasil 

mendeteksi api pada semua jarak yang diuji. Ketika sensor mendeteksi 

adanya api, sistem pemadam otomatis mengeluarkan air untuk 

memadamkan api dan pada LCD akan muncul bacaan api terdeteksi. 

2. Pada pengujian yang telah dilakukan, sensor api hanya berhasil 

mendeteksi keberaaan  api berwarna merah dan mengaktifkan sistem 

pemadam air. Namun, ketika dihadapkan dengan api berwarna biru, sensor 

tidak dapat mendeteksi api tersebut, sehingga sistem pemadam air tidak 

berfungsi. 

3. Hasil pengujian alat perancangan sistem pengendalian kebakaran otomatis 

untuk menggunakan arduino, Pengujian pada sensor gas dilakukantiga kali 

dengan variasi waktu yaitu 10 detik, 15 detik dan 30 detik. Pada setiap 

pengujian, sensor gas berhasil mendeteksi adanya kebocoran gas dalam 

waktu yang ditentukan dan mengaktifkan sistem alarm dengan cepat. 

4. Hasil pengujian menggunakan sensor gas menunjukkan bahwa alat ini 

mampu mendeteksi konsentrasi gas dengan baik. Pada pengujian pertama, 

setelah etelah 10 detik, nilai gas yang terdeteksi adalah 1.78 ppm. Pada 

pengujian kedua, setelah 15 detik, nilai gas meningkat menjadi 1.88 ppm. 

Pada pengujian ketiga, setelah 30 detik, nilai gas mencapai 3.74 ppm. 

Semua nilai ini ditampilkan pada layar LCD. Sensor gas ini dapat 

berfungsi efektif karena nilai gas yang terdeteksi selalu di atas batas 
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minimum 1.2 ppm, sehingga alat ini dapat memberikan peringatan yang 

diperlukan saat terdeteksi adanya gas berbahaya. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang perlu dipertimbangkan dari hasil penelitian ini untuk 

meningkatkan kemampuan alat dan bisa dikembangkan lagi : 

1. Perlu dilakukan kalibrasi lebih untuk sensor api agar dapat mendeteksi 

berbagai warna api, termasuk api berwarna biru. Hal ini penting agar alat 

pendeteksi kebakaran dapat berfungsi lebih efektif dalam berbagai situasi 

kebakaran. 

2. Adanya penambahan pengujian dengan variasi jarak dan intensitas api 

untuk memastikan keandalan sensor api dalam berbagai skenario 

kebakaran. 

3. Perlu uji sensor gas dalam kondisi lingkungan yang berbeda, seperti suhu 

dan kelembapan yang bervariasi, untuk memastikan sensor tetap berfungsi 

dengan baik di berbagai kondisi. 
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